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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _TOC_250014]Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan, dengan fokus pada makna, pengalaman, dan proses yang terjadi secara alami. Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan data berupa kata- kata,gambar, narasi, atau dokumen, bukan angka.
Menurut Moleong (2019), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Menurut Creswell (2013), menyatakan bahwa Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk menjelajahi dan memahami makna yang dianggap oleh individu atau kelompok berasal dari masalah sosial atau manusia. Pendekatan ini melibatkan proses yang muncul secara alamiah, dengan analisis data bersifat induktif.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan untuk mengetahui sesuatu yang mendalam kutipan untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data yang digunakan berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi dan catatan.
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3.2 [bookmark: _TOC_250013]Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2025 sampai selesai. Lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah toko Tagdir Sentosa Cosmetik yang terletak di jl.Anggrek Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar Jawa Timur.
3.3 [bookmark: _TOC_250012]Data dan Profile Narasumber
1. Pemilik Toko

Nama	: Tatag Priya Prayoga

Jabatan	: Pemilik Toko

Iktisar Jabatan	: melakukan semua kegiatan

kebijakan dan teknis yang ada pada toko

2. Kepala Toko

Nama	: Santi Wulan

Jabatan	: Kepala Toko

Iktisar Jabatan	: melakukan semua kegiatan yang berkaitan

dengan strategi, kebijakan dan teknis yang ada pada toko
3. Pelanggan
Nama	: Jihan Nabilla
Jabatan	: Pelanggan wardah sejak tahun 2019

4. Pelanggan

Nama	: Fatya Arzika

Jabatan	: Pelanggan wardah sejak tahun 2021
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5. Pelanggan

Nama	: Agnes Mutia

Jabatan	: Pelanggan wardah sejak tahun 2020

6. Pelanggan
Nama	: Veina Adil

Jabatan	: Pelanggan wardah sejak tahun 2023

7. Pelanggan

Nama	: Nilna Amukti R

Jabatan	: Pelanggan wardah sejak tahun 2018

3.4 [bookmark: _TOC_250011]Sumber Data
3.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama melalui interaksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Data ini bersifat asli dan dikumpulkan secara langsung di lapangan. Menurut Sugiyono (2019), Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui wawancara, observasi, atau kuesioner. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang memiliki pengetahuan atau pengalaman langsung terkait fenomena yang diteliti dan observasi langsung terhadap kegiatan, peristiwa, atau interaksi yang relevan dengan fokus penelitian.
3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui sumber lain yang telah tersedia
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sebelumnya, seperti dokumen, laporan, arsip, atau literatur. Menurut Hadi (2019) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak ketiga, bukan dari tangan pertama dalam penelitian ini, data sekunder dapat berupa dokumen resmi atau arsip instansi terkait, buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan dan laporan kegiatan atau hasil penelitian sebelumnya.
3.5 [bookmark: _TOC_250010]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data memiliki peran yang sangat penting karena kualitas data sangat bergantung pada bagaimana data tersebut dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan harus memungkinkan peneliti untuk memahami makna, pandangan, dan pengalaman dari informan secara mendalam. Menurut Sugiyono (2019), Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen kunci, dan data dikumpulkan terutama melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Menurut Rokhmatsubagiyo (2017:80) Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau keterangan-keterangan yang akan mendukung penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.
1. Observasi
Menurut Sugiarto (2019:88) Observasi merupakan teknik yang dilakukan secara langsung dan pencatatan secara otomatis terhadap kasus yang
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diselidiki. Karena penelitian yang dilakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran asli suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam observasi ini peneliti bisa menyaksikan langsung dan dapat memahami proses penjualan dan pemasaran kosmetik atau skincare atau haircare di toko Tagdir Sentosa Kosmetik Sutojayan.
2. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media
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telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Karena merupakan proses pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara sesuai atau berbeda dengan informasi yang telah diperoleh sebelumnya.
Macam-macam wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono adalah sebagai berikut :
1. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
2. Wawancara semi terstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam katergori in depth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
3. Wawancara tak berstruktur

Menurut Sugiyono (2018;316) wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengungkapkan pedoman wawancara yang telah terususun secara sistem dan lengkap pengumpulan datanya.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
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terstruktur, dimana pedoman wawancaranya telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah dahulu mempersiapkan garis besar pertanyaan yang menyangkut hal-hal pokok sebagai pedoman pelaksanaan.
3. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna. Dokumentasi non manusia dengan objek yang diteliti , berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dari seorang narasumber. Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi- informasi yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara.
3.6 [bookmark: _TOC_250009]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menggunakan instrumen terstandar (seperti angket atau tes), penelitian kualitatif menekankan keterlibatan langsung peneliti dalam memahami konteks sosial dan makna yang tersembunyi di balik perilaku.
Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri sebagai instrumen kunci yang merancang, mengumpulkan data, menganalisis,
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menafsirkan, dan menyimpulkan hasil penelitian. Untuk meningkatkan efektivitas peran peneliti sebagai instrumen, digunakan pendekatan 7P, yaitu tujuh aspek penting yang harus dimiliki dan diperhatikan oleh peneliti kualitatif. Ketujuh aspek tersebut adalah :
1. [bookmark: 1._Product_(Produk)]Product (Produk)

Produk adalah barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Ini mencakup fitur, desain, kualitas, merek, dan variasi produk.
Contoh: kosmetik 2in1 yang memiliki 2 fungsi sekaligus dalam 1 produk.

2. [bookmark: 2._Price_(Harga)]Price (Harga)

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk mendapatkan produk atau layanan. Strategi penetapan harga sangat penting untuk menciptakan persepsi nilai dan bersaing di pasar.
Contoh: Penawaran harga diskon untuk pembelian paket kosmetik dan bodycare.
3. [bookmark: 3._Place_(Tempat/Distribusi)]Place (Tempat/Distribusi)

Tempat mengacu pada cara produk atau layanan disampaikan kepada konsumen, termasuk lokasi penjualan, saluran distribusi, dan logistik.
Contoh: Penjualan produk melalui toko fisik dan platform e-commerce seperti Tokopedia atau Shopee.


4. [bookmark: 4._Promotion_(Promosi)]Promotion (Promosi)
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Promosi	adalah	upaya	untuk	menginformasikan,	membujuk,	dan mengingatkan pelanggan tentang produk, guna mendorong pembelian. Ini mencakup iklan, promosi penjualan, media sosial, dan hubungan masyarakat. Contoh: Iklan di Instagram dan kampanye diskon saat Harbolnas.
5. [bookmark: 5._People_(Orang)]People (Orang)

People adalah semua individu yang terlibat dalam proses pelayanan atau yang memengaruhi persepsi pelanggan terhadap layanan, seperti karyawan dan customer service.
Contoh: kasir toko kosmetik yang ramah dan membantu meningkatkan kepuasan pelanggan.
6. [bookmark: 6._Process_(Proses)]Process (Proses)

Proses adalah semua prosedur, mekanisme, dan alur kerja dalam memberikan layanan atau menjual produk. Proses yang baik membuat pelayanan efisien dan konsisten.
Contoh: Proses pemesanan kosmrtik online yang cepat dan mudah melalui aplikasi.
7. [bookmark: 7._Physical_Evidence_(Bukti_Fisik)]Physical Evidence (Bukti Fisik)

Bukti fisik adalah elemen nyata yang dapat dirasakan pelanggan untuk menunjukkan kredibilitas dan kualitas layanan, seperti tampilan tempat, kemasan, logo, atau seragam staf.
Contoh: Interior toko yang bersih dan menarik, serta pengenalan produk yang professional dan mudah dipahami.
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3.7 [bookmark: _TOC_250008]Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah proses sistematis dalam menelaah, memahami, dan menginterpretasikan data non-numerik (seperti wawancara, observasi, dokumen, atau catatan lapangan) guna menemukan makna, pola, konsep, kategori, atau tema tertentu. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu redaksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen ini dilakukan secara bersamaan dan terus-menerus sepanjang proses penelitian, sehingga analisis berjalan secara dinamis dan mendalam (Miles & Huberman).
Gambar 3.7 Teknik Analisis Data Menurut Miles & Huberman

[image: C:\Users\user\Downloads\download.jpeg]

Sumber : Jurnal Penelitian,Pendidikan dan Pengajaran 2025

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan, wawancara, atau dokumen lain. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengorganisasi data dengan cara yang memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang bermakna. Karakteristik Reduksi data dilakukan sejak awal
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penelitian, bahkan sebelum data dikumpulkan (misalnya saat menentukan fokus penelitian), berlanjut sepanjang proses pengumpulan data, membantu membentuk kategori, tema, atau pola dari data mentah.
2. [bookmark: 2._Penyajian_Data_(Data_Display)]Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang terorganisasi dan mudah dipahami, agar peneliti dapat melihat keseluruhan informasi dan hubungan antar bagian data. Bentuk Penyajian Data matriks, grafik, bagan atau tabel, narasi yang terstruktur, jaringan hubungan antar konsep. Tujuan untuk membantu peneliti memahami apa yang sedang terjadi dalam data, menyediakan dasar visual atau naratif yang kuat untuk pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan.
3. [bookmark: 3._Penarikan_Kesimpulan_dan_Verifikasi_(]Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)
Ini adalah tahap terakhir dan sangat penting. Kesimpulan awal mungkin sudah mulai muncul sejak proses reduksi data dan penyajian data, namun verifikasi adalah proses memastikan bahwa kesimpulan tersebut benar-benar didukung oleh data. Penarikan Kesimpulan menemukan pola, tema, hubungan sebab-akibat, atau proposisi, Bersifat interpretatif, namun harus dibangun di atas bukti yang dapat diverifikasi.Verifikasi memastikan bahwa kesimpulan tidak hanya didasarkan pada persepsi atau asumsi peneliti, tetapi benar-benar merefleksikan makna yang terkandung dalam data. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan bersifat induktif,
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artinya kesimpulan berasal dari pola atau informasi spesifik yang diperoleh selama penelitian.Pada tahap ini, peneliti menyusun interpretasi berdasarkan data yang telah ditata dan disajikan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, berdasarkan pola yang muncul. Kemudian, peneliti harus melakukan verifikasi untuk memastikan validitas dan keabsahan temuannya. Langkah-langkah verifikasi triangulasi data (membandingkan dengan sumber lain), diskusi dengan rekan (peer debriefing), member checking (memvalidasi ke informan).
3.8 [bookmark: _TOC_250007]Pengujian Kredibilitas Data
Kredibilitas dalam penelitian kualitatif merujuk pada tingkat kepercayaan atau kebenaran data yang diperoleh dari partisipan atau sumber data. Kredibilitas menjadi indikator utama kualitas hasil penelitian karena dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama yang sangat dipengaruhi oleh interpretasi subjektif. Kredibilitas setara dengan validitas internal dalam penelitian kuantitatif. Tujuan pengujian kredibilitas data memastikan bahwa data benar-benar mencerminkan realitas yang terjadi di lapangan, menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya oleh pembaca dan peneliti lain, menghindari bias peneliti dalam interpretasi data.
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[bookmark: _GoBack]Pengujian kredibilitas data adalah bagian penting dalam memastikan kualitas dan keabsahan hasil penelitian kualitatif. Tanpa kredibilitas, hasil penelitian akan diragukan, bahkan meskipun data telah dikumpulkan dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk menerapkan teknik-teknik validasi seperti triangulasi, member check, dan refleksivitas secara konsisten.


1. [bookmark: 1._Triangulasi]Triangulasi

Triangulasi menggunakan berbagai sumber, metode, teori, atau peneliti untuk membandingkan dan mengkonfirmasi keabsahan data. Jenis- jenis Triangulasi triangulasi sumber yaitu membandingkan data dari informan yang berbeda, triangulasi metode yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan triangulasi teori menggunakan perspektif teori yang berbeda untuk menafsirkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode sebagai teknik untuk meningkatkan validitas dan keakuratan data. Triangulasi metode adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data terhadap sumber data yang sama. Teknik triangulasi metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara	Mendalam	(In-Depth	Interview) Peneliti mewawancarai beberapa informan seperti pemilik toko, karyawan toko dan pelanggan untuk mendapatkan informasi terkait strategi pemasaran yang diterapkan oleh brand Wardah.
2. Observasi

Peneliti melakukan observasi langsung di lokasi penjualan untuk melihat bagaimana strategi pemasaran dilaksanakan, termasuk promosi, penataan produk, pelayanan, serta interaksi antara karyawan dan konsumen.
3. Dokumentasi

Peneliti  mengumpulkan  dokumentasi  seperti  brosur,  banner  promosi,
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unggahan media sosial, serta laporan penjualan atau data promosi dari pihak toko atau brand Wardah.
Penggunaan ketiga metode tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan memperkuat keabsahan hasil penelitian.
2. [bookmark: 2._Perpanjangan_Keikutsertaan_(Prolonged]Perpanjangan Keikutsertaan (Prolonged Engagement)

Peneliti menghabiskan cukup waktu di lapangan untuk membangun kepercayaan dengan partisipan dan memahami konteks secara mendalam. Manfaat mendeteksi informasi yang salah, membangun kepercayaan, dan mendapatkan data yang mendalam.
3. [bookmark: 3._Ketekunan_Pengamatan_(Persistent_Obse]Ketekunan Pengamatan (Persistent Observation)

Peneliti melakukan pengamatan secara terus-menerus dan mendalam terhadap aspek tertentu untuk menemukan karakteristik yang paling relevan dan bermakna. Tujuan mengidentifikasi informasi yang penting dan membedakannya dari yang tidak relevan.
4. [bookmark: 4._Audit_Trail_(Jejak_Audit)]Audit Trail (Jejak Audit)

Mencatat semua proses penelitian secara rinci, termasuk catatan lapangan, proses coding, keputusan analisis, dan refleksi peneliti. Tujuan peneliti lain dapat menelusuri logika dan langkah-langkah yang diambil sehingga penelitian bisa diaudit secara metodologis.
5. [bookmark: 5._Refleksivitas_(Reflexivity)]Refleksivitas (Reflexivity)

Peneliti secara sadar merefleksikan peran, nilai, dan potensi bias pribadinya dalam seluruh proses penelitian. Contoh peneliti mencatat bahwa latar
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belakangnya sebagai mahasiswa mungkin mempengaruhi interpretasinya terhadap respons konsumen.
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